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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan 

dukungan sosial pada biarawati di Kota Madiun. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil subjek biarawati yang ada di kota Madiun dengan usia dewasa awal 

sampai usia lanjut  yakni  22 – 60 tahun ke atas yang tinggal di Kota Madiun 

untuk dilihat adakah hubungan antara resiliensi dan dukungan sosial. Di sini 

peneliti menargetkan 33 sampel dan peneliti memperoleh 25 subjek penelitian. 

Hasil skor resiliensi secara  keseluruhan memiliki rata-rata 75 Kemudian 

jika dilihat pada tabel 4.10 yang masuk ke dalam kategori Rendah 0 subjek, 

kategori sedang sebanyak 4 subjek dan kategori tinggi sebanyak 21 subjek. 

Sedangkan hasil skor dukungan sosial secara keseluruhan memiliki rata-rata 57,5. 

Pada tabel 4.12  yang masuk ke dalam kategori rendah 0 subjek, kategori sedang 5 

subjek dan kategori tinggi 20 subjek. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

resiliensi dan dukungan sosial pada biarawati di Kota Madiun. Hasil analisis dari 

Spearman Rho Correlaction didapatkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,826 dengan nilai (p) 0,000 (p < 0,05) sehingga menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan diterima. Diterimanya hipotesis ini artinya terdapat hubungan 

antara resiliensi dengan dukungan sosial pada biarawati. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi juga 

resiliensi pada biarawati, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial, maka 

semakin rendah pula resiliensi biarawati di Kota Madiun.  Dapat dilihat juga dari 

hasil tabulasi silang pada tabel 4.13 di mana  mayoritas jika dukungan sosial 

rendah maka resiliensi ikut rendah juga, dukungan sosial sedang maka 

resiliensinya juga sedang, dan jika dukungan sosial tinggi maka resiliensinya ikut 

tinggi juga. Maka dari itu hipotesis penelitian ini dapat diterima dan dinyatakan 

memiliki hubungan yang signifikan antar variabelnya. 
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Dari hasil di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek yang memiliki 

dukungan sosial tinggi juga akan mengalami resiliensi yang tinggi. Pernyataan 

tersebut di dukungan oleh jurnal penelitian Raisa & EdiatI, 2016 mengenai 

hubungan antara dukungan sosial dan resiliensi pada narapidana di lembaga 

pemasyarakatan kelas II A wanita di Semarang  yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima semakin tinggi resiliensi seseorang, 

begitu juga sebaliknya semakin rendah dukungan sosial pada narapidana semakin 

rendah resiliensinya. Dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan 

resiliensi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jannah & Rohmatun 

(2018), menunjukan bahwa semakin besar dukungan sosial yang diterima para 

penyitas bajir rob Tambak Lorok maka semakin baik pula resilieninya, begitu pula 

sebaliknya, semakin kecil dukungan sosial yang diterima penyitas banjir rob 

Tambak Lorok maka semakin rendah pula resiliensinya. Dukungan sosial 

dibutuhkan individu agar bisa menjadikan individu sebagai  pribadi yang kuat dan 

bisa mengatasi setiap permasalahan hidupnya. Individu yang mendapatkan 

dukungan sosial yang baik dari orang terdekat akan lebih mampu untuk 

menghadapi kesulitan dan kesusahan dibandingkan dengan individu yang kurang 

menerima dukungan tersebut. Lacy (2005) menemukan bahwa dukungan sosial 

mempunyai hubungan yang positif untuk resiiensi individu 

Dukungan sosial dapat menjadi faktor penting untuk membentuk resiliensi 

pada remaja Afrika Amerika. Jaffee (Sippel, Pietrzak, Charney, Mayes, & 

Southwick, 2015) menjelaskan model transaksional resiliensi, yakni resiliensi 

yang baik akan menjadi suatu interaksi antara karakteristik individu, keadaan 

individu  dan konteks. Misalnya anggota keluarga, masyarakat, dan budaya.Hal 

ini dapat diartikan bahwa besarnya interaksi antara  individu dengan lingkungan 

disekitarnya bisa mempengaruhi resiliensi individu itu sendiri. Individu yang bisa  

melakukan adaptasi pada perubahan hidupnya dapat dikatakan sebagai individu 

yang memiliki resilien (Apriliam, 2013). 

Adapun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chang & 

Taormina (2011) tentang Reduced Secondary Trauma among Chinese Earthquake 

Rescuers : A Tes of Correlates and Life Indicators, menemukan bahwa dukungan 
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sosial merupakan indikator terkuat atau terbesar terhadap resiliensi. Terutama 

dukungan jaringan sosial atau dukungan yang berasal dari orang-orang disekitar 

(Sambu, 2015).  Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarereake dan 

Nugroho (2023) tentang Resiliensi Hidup Membiara Bagi Suster Yunior 

Fransiskan Penghayat Spiritualitas Peniten Rekolek Charitas Alles Voor Allen 

Dalam Formasio Awal, menemukan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

tingkat resiliensi hidup membiara suster yunior berada pada kategori tinggi. Hasil 

ini mendukung gagasan Reivic dan Shatte (2002) dalam Ria Novianti, 2018 yang 

mengatakan bahwa individu yang resilien akan mampu untuk Overcoming,  hal ini 

dicapai dengan berbagai metode termasuk analisi, bersikap lebih optimis, dan 

meningkatkan kemandirian. Hasil penelitian ini sejalan dengan wawancara yang 

dilakukan dengaan formator yang mengatakan bahwa para suster yunior memiliki 

sikap optimis dalam menjalani panggilan hidup membiara dan mereka menyadari 

keterbatasan diri, misalnya kurangnya pengendalian impuls, namun sejauh ini 

mereka pilih tidak salah, dan mereka tetap berjuang untuk mengembangkan diri. 

Adapun suster yunior yang masih memiliki resiliensi yang rendah, dalam masa 

pembinaan dibantu untuk memiliki resiliensi diri yang baik dengan studI, kursus 

dan latihan-latihan rohani. Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut 

dapat disimpulkan resiliensi hidup membiara suster yunior sebanyak 27 suster 

(56%) memiliki resiliensi kategori tinggi, 21 suster (44%) berada pada kategori 

sedang, dan tidak ada suster yang memiliki tingkat resiliensi kategori rendah 

(0%). 

Peneliti juga menyadari adanya kekurangan selama penelitian, dalam proses 

pengerjaan peneliti mengalami hambatan, adanya keterbatasan jumlah subjek 

karena tidak diijinkan oleh pimpinan biara karena ada biarawati yang masih baru. 

Selain itu peneliti memberikan penjelasan kepada beberapa subjek yang bertanya 

melalui WhatsApp dan bertemu secara tatap muka terkait skala penelitian yang 

sudah dibagikan sebelumnya oleh peneliti kepada subjek, sehingga hal ini 

menimbulkan keterbatasan waktu peneliti dalam pengambilan data. 
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5.2 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dan dukungan sosial. Hasil 

analisis uji hipotesis yaitu sig 0,000 (p < 0,05) dengan nilai korelasi koefisien 

sebesar  0, 826 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel resiliensi dengan dukungan sosial pada 

biarawati di Kota Madiun. Di mana  semakin tinggi dukungan sosial maka 

resiliensi juga semakin tinggi pada biarawati di Kota Madiun, dan juga sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial maka resiliensi juga semakin rendah pada 

biarawati di Kota Madiun. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Bagi  Biarawati 

Bisa menambah pengetahuan kepada biarawati bahwa agar bisa terus 

bertahan dan setia dengan kaul kekalnya maka biarawati harus memiliki resiliensi 

yang tinggi. Untuk memiliki resiliensi tersebut maka diperlukan adanya dukungan 

sosial dari biarawati yang lain. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang resiliensi maupun 

dukungan sosial diharapkan dapat meneliti dan menambah karakteristik subjek  

biarawan dan biarawati yakni suster, romo, maupun bruder secara lebih luas lagi 

di tingkat keuskupan surabaya se-Jawa Timur. Selain itu, diharapkan penelitian ini 

dapat menambah informasi untuk penelitian selanjutnya.  
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